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Abstrak  
Pandemi Covid-19 membuat semua sekolah di Indonesia menerapkan e-learning, tidak terkecuali untuk tingkat 
sekolah menengah atas. SMA PGRI 4 merupakan salah satu SMA di Indonesia yang mangalami kesulitan 
untuk mengembangkan aplikasi e-learning yang sesuai dengan kebutuhannya. Hal tersebut terutama 
disebabkan karena SMA PGRI 4 memiliki sumber daya manusia yang terbatas.Penelitian ini merupakan studi 
kasus dengan fokus permasalahan bagaimana merancang aplikasi e-learning yang sesuai dengan kebutuhan 
SMA PGRI 4. Ada tiga pertanyaan penelitian yang dijawab oleh hasil penelitian ini. Pertama, Apa saja 
kebutuhan sistem (system requirement) e-Learning yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan bisnis dan 
kebutuhan pengguna dari SMA PGRI 4?. Kedua, Seperti apa rancangan sistem yang dihasilkan berdasarkan 
kebutuhan sistem tersebut ? Dan terakhir, Sejauh mana rancangan dapat diimplementasikan dalam bentuk 
purwarupa sistem?. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan sistem 
Rapid Application Development (RAD). Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sebanyak 03 kebutuhan 
bisnis, 09 kebutuhan pengguna admin, 07 kebutuhan pengguna pengajar,08 kebutuhan pengguna  siswa dan 13 
kebutuhan sistem. dari kebutuhan tersebut kemudian dibuatkan modelnya menggunakan use case analysis 
description,web site map, dan workflow diagram.Penelitian ini juga membuat rancangan antar muka 
wireframe,rancangan implementasi sistem,rancangan data storage, dan juga rancangan arsitektur sistem. 
Sebuah prototipe sistem dibuat pada bagian akhir penelitian yang kemudian diuji dengan teknik black box 
testing . 
Kata kunci:  perancangan, sistem, pembelajaran, e-learning, berbasis 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 
SMA PGRI 4 merupakan sekolah 

menengah atas yang sebelum pandemi 
menggunakan metode pembelajaran tatap 
muka secara penuh. Peralihan menuju kelas 
daring dengan e-Learning merupakan 
tantangan bagi sekolah ini. Semenjak 
diberlakukannya masa darurat Covid-
19,pihak sekolah mengambil kebijakan 
untuk pembelajaran via daring atau disebut 
dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
berbasis E-learning. Dengan adanya 
pembelajaran daring guru dan peserta didik 
sama-sama belajar untuk memanfaatkan 
teknologi sebagai media pembelajaran., 
Dalam melaksanakan pembelajaran daring 
dengan berbagai keterbatasan kemampuan, 
sarana dan prasarana berupa handphone, 
laptop dan jaringan bagi guru dan peserta 
didik serta kemampuan yang masih terbatas 
dalam pemanfaatan teknologi membuat 
pelaksanaan pembelajaran daring harus 
tetap diupayakan berjalan agar proses 
transformasi ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik tidak terganggu.guru sebagai 

ujung tombak pendidikan melakukan 
berbagai upaya seperti menerapkan 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) melalui 
media Group Whatsapp.Pemanfaatan 
berbagai media Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) yang diolah sesuai dengan 
kemampuan dan keinginan guru. Tuntutan 
guru tidak hanya secara akademis tetapi 
juga kemampuan untuk berkomunikasi 
yang harus dilakukan dalam pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) seperti pada media 
pembelajaran Google Classroom, Moodle 
dan Group Whatsapp, guru mengirimkan 
materi pembelajaran, link video 
pembelajaran, tugas serta sebagai media 
komunikasi untuk melaksankan proses 
pembimbingan dan pendampingan kepada 
peserta didik,Terdapat beberapa hambatan 
yang dihadapi oleh SMA PGRI 4 selama 
mengimplementasikan e-Learning di 
tengah pandemi covid-19. Beberapa 
hambatan tersebut antara lain adalah sulit 
dalam mengelolaan materi pembelajaran, 
kapasitas perangkat yang terbatas karena 
semua file disimpan pada smartphone, 
kesulitan dalam menyediakan kelengkapan 
administrasi,misalnya absensi siswa,log 
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pengajaran guru. Kesulitan dalam 
monitoring kelas,terbatasnya interaksi guru 
dan siswa jika dengan whatsapp.mekanisme 
ujian yang tidak efektif. dampaknya 
penurunan kualitas lulusan SMA PGRI 4. 

Kekurangan dari penerapan e-learning 
di SMA PGRI 4 dapat dilihat dari interaksi 
antara pengajar dengan pelajar dan  antara 
sesama pelajar itu sendiri yang saat ini 
masih kurang. Kurangnya interaksi ini bisa 
memperlambat terbentuknya values dalam 
proses belajar mengajar., dalam 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang terjadi 
pada peserta didik juga ada pada guru 
seperti tidak memiliki HP android, paket 
data dan jaringan sinyal. Kendala tersebut 
bisa menjadi hambatan dalam proses 
pembelajaran. Namun guru tentu 
memaklumi keadaan tersebut dan 
memberikan solusi dan jalan keluar 
terhadap permasalahan yang dihadapi 
kepada peserta didik agar peserta didik tetap 
bisa mengikuti proses pembelajaran. Tugas 
dapat diambil dan dikumpulkan disekolah 
saat kondisi aman dan tetap mematuhi 
protokol kesehatan. Gangguan jaringan atau 
sinyal dengan memberikan rentang waktu 
pengerjaan yang lebih lama sehingga 
pengerjaan tugas tidak menjadi beban berat. 
Siswa SMA PGRI 4 juga belum merasakan 
hasil dari e-learning, pelaksanaan e-
learning belum maksimal dikarenakan . 
Guru biasanya menggunakan email dalam 
mengirim atau menerima materi atau tugas 
siswa. Ketika presentasi tatap muka di kelas 
guru menggunakan materi yang tersedia 
juga masih sedikit. 

 
2. METODOLOGI 

2.1 Jenis Penelitian   
       Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus. Studi 
kasus merupakan metode menghimpun dan 
menganalisis data berkenaan dengan 
adanya masalah, kesulitan, hambatan, dan 
penyimpangan (Ahyar et al., 2020). Tetapi 
bisa juga dijadikan kasus karena 
keunggulan dan keberhasilannya. Studi 
kasus menghasilkan data untuk selajutnya 
dianalisis untuk menghasilkan teori. Seperti 
lazimnya perolehan data dalam penelitian 
kualitatif, data studi kasus diperoleh dari 
beberapa teknik, seperti wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. 
 

Penulis mendapatkan ide untuk membuat E-
Learning yang bermanfaat sebagai 
penunjang metode pembelajaran siswa dan 
siswi SMA PGRI 4 terutama untuk ujian 
ataupun latihan. Dalam E-Learning ini 
penulis akan memberikan soal-soal yaitu 
tentang pembelajaran yang ada di sekolah 
yang dapat dikerjakan oleh siswa dan siswi 
di rumah melalui web e-learning, selain 
untuk penunjang metode pembelajaran, 
sistem E-Learning ini dapat memberikan 
bahan bacaan atau materi yang berisikan 
tentang pembelajaran yang belum sempat 
diberikan oleh para guru di sekolah. 
 
2.2  Metode Pengumpulan Data 
     Dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan berbagai metode dalam  
proses pengumpulan data yang digunakan 
adalah , sebagai berikut : 
1. Observasi 

        Penulis melakukan penelitian 
dengan cara riset ke SMA PGRI 4 
pada bagian Kesiswaan and melihat 
metode pembelajaran yang saat ini 
dilakukan untuk mengetahui secara 
pasti system pembelajaran yang 
sedang berjalan di SMA PGRI 4 dan 
mencari kesalahan-kesalahan yang 
terdapat pada system yang sudah ada. 

2. Wawancara 
Selama riset penulis 

melakukan wawancara secara 
langsung kepada guru, Bagian 
Kesiswaan, dan Siswa SMA PGRI 4 
untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan yang berhubungan 
dengan penelitian.  

3. Studi Pustaka 
Dengan metode studi pustaka ini 
penulis mendapatkan data dari buku-
buku yang berhubungan dengan 
referensi yang berkaitan dengan  
Aplikasi E-Learing berbasis Website. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Implementasi Antarmuka 
3.1.1 Implentasi Halaman login 

 
Berikut akan penulis tangkapan 

layar purwarupa sistem dari website 
yang sudah dibuat, dan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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Gambar 3.1 Tampilan Halaman login 

 
3.1.2 Implementasi Halaman Menu 

Utama Siswa 

               
Gambar 3.2 Implementasi Halaman 

Menu Utama Siswa  
3.1.3 Implementasi Halaman Menu 

Materi Siswa 
      

 
Gambar 3.3 Gambar 3.3 Implementasi 
Menu Yang Diimplementasi di Client 

 
4. KESIMPULAN 
 

Dari penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan, bahwa untuk 
mengembangkan sistem e- learning 
pada SMA PGRI 4 diperlukan 13 
kebutuhan perangkat lunak yang dibagi 
menjadi klasifikasi fungsional dan 
klasifikasi non-fungsional. Kebutuhan 
tersebut didapat berdasarkan hasil 
analisis dari kebutuhan bisnis dan 

kebutuhan pengguna dari SMA PGRI 
4. Daftar kebutuhan perangkat lunak 
dapat dimodelkan menjadi model 
fungsional, model proses dan model 
data. 

 
Dalam merancang sistem e- 

learning pada SMA PGRI 4, terdapat 
beberapa metode perancangan yang 
dibuat berdasarkan dari kebutuhan 
perangkat lunak yang telah 
dimodelkan. Metode pertama yaitu 
perancangan arsitektur informasi yang 
menghasilkan sitemap dari sistem. 
Metode kedua perancangan antarmuka 
yang menghasilkan mockup dari setiap 
halaman aplikasi. Metode ketiga yaitu 
perancangan basis data, pada metode 
ini menunjukan database hingga tipe 
data seperti apa yang digunakan. 
Rancangan tersebut dikembangkan 
hingga menjadi purwarupa. 

 
Purwarupa yang dihasilkan dapat 

berjalan pada perangkat android dan 
telah melalui proses unit testing dengan 
teknik pengujian black box. guru SMA 
PGRI 4 dapat mengetahui membuat 
quiz.meningkatkan pembelajaran 
sistem online dengan web e- learning 
pada SMA PGRI 4 yang dibuat. 
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